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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab Latin yang dipakai dalam penu-
lisan skripéi ini berpedoman kepada surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No. 158 tahun
1987 No. 0543 b,/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

No.|Huruf Arab Nama |[Huruf Latin |Keterangan

1 | alif = Tidak dilam-

bangkan

2 < ba” b -

3 N ta’ t -

4 L4 8- & s titik atas
(51 zi Jim J -

6 C ha~ h h titik bawah
7 C kha kh -

8 2 dal d -

9 > zal 2 z titik atas
10 ) ra’ r -

5 1 J zai z -

12 o~ sin IS =

13 Lji syin sy -




14 P sad = s titik bawah
15 % dad d d titik bawah
16 b ta” E t titik bawah
17 2 28" z z titik bawah
18 C . “ain b koma terbalik
19 f_ gain g -

20 W fa“ f -

21 Ls qaf a r

22 J Kaf k X

23 J 1am ! -

24 A mim m -

25 @) nun n -

26 9 wawu w -

27 o ha” h -

28 & hamzah &~ apostrof

29 S ya~ v -

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
U:',Jg..._.a:-A ditulis muta “agqidain
0X s  qitulis ‘iddah
3. Ta” marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis h
4o ditulis hibah
H‘L“-/_}?‘.' ditulis Jizyah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain

ditulis ¢

vi



4\ d_g ditulis ni‘matullah

/v—a-\‘ 257 ditulis zakatul-fitri

Vokal Pendek

I (fathah) ditulis a
— (kasrah) ditulis i
s (dammah) ditulis u

Vokal Panjang

a. fathah + alif, ditulls a

wlo - ditulis Jjahiliyyah
b. fathah + alif maksurah ditulis a

- ditnwlisg sa’&
c. kasrah + ya mati, ditulis 1

4#—‘%' ditulis maJjid
d. @ammah + wawu mati, ditulis u

P3P ditulis furad
Vokal-vokal Rangkap
a. fathah + ya mati ditulis ai

ditulis bainakum

b. fathah + wawu mati ditulis au

___&33 ditulis gaul
Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof

s
ﬁ&._La“ ditulis a antum
il

el ditulis u‘iddat
‘2?5:35(;0 ditulis la’in syakartum
Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-
J;‘a)\ ditulis al-Qur “an
Lf\*lﬂ ditulis al-wiya

-

i)

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan meng-

Vil



10.

gandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta
menghilangkan huruf I-nya.
tLﬁp\ ditulie as-sama-

Wﬂ‘ ditulis asy-syams

. Huruf Besar.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat.
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan
menulis penulisannya.
G{%jdidipb ditulis zawil-furud atau zZawT al-furud
'HE__AJH}b‘ ditulis ahlus-sunnah atau ahl as-sunnah

viii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan dengan
bentuk terbaik. Selain itu manusia adalah makhluk sosial,
yvaitu makhluk vyang ditakdirkan hidup bermasyarakat.
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berhubungan antara
yang satu sama lainnya. Disadari atau tidak, untuk me-
menuhi kebutuhan hidupnya manusia membutuhkan bantuan
orang lain. Pergaulan hidup tempat setiap orang me lakukan
perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain diesebut
mu’amalah.

Muamalah dengan pengertian pergaulan hidup tempat
setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan
orang lain yang menimbulkan hubungan hak dan kewajiban,
merupakan bagian terbesar dalam hidup manusia, sehingga
hukum Islam memberikan aturan-aturan dalam bidang muamalah
ini bersifat amat longgar guna memberi kesempatan perkem-—
bangan hidup manusia dalam bidang ini di belakang hari.
Dalam sebuah hadis dinyatakan:

1) ‘{\.:L;ft(}_er;\_j

Dengan dasar inl manusia diberi kebebasan untuk

mengatur segala kebutuhan hidupnya yang serba dinamis

an-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawl, (Beil-
rut: Dar al-Fikr, 1924, XV: 117-8. Hadiz sahlh riwayat
Muslim dari “Aisyah dari Sabit dari Anas.



dengan syarat aturan-aturan yang dibuatnya tidak ber-
tentangan dengan al-Qur“an dan hadis.

Masalah muamalah senantiasa berkembang, tetapi perlu
diperhatikan agar perkembangan itu Jangan sampai menimbul-
kan kesempitan-kesempitan hidup pada suatu pihak disebab-
kan adanya ketidak-adilan yang dirasakan berkenaan dengan
adanya perubahan pola pikir dan pola hidup dalam suatu
masyarakat.

Gadai merupakan salah satu bentuk perwujudan dari
muamalah yang disyari‘atkan oleh Allah swt. Hal ini ter-
lihat dalam firman-Nya: _

ot 0l Hm i lo s Lzb”bk%-rb‘,ﬁ-«uu“ﬁwbb
a0 GE, 4l s cali s Ca_»f.C-_u

2)

Permasalahan gadal telah diatur dalam Islam, se-
bagaimana yang tela% dipaparkan oleh para ulama figh, baik
mengenal definisi, dasar hukum, syarat dan rukun, maupun
remanfaatan barang gadai oleh penerima gadai (murtahin).
Namun dalam perkembangannya tidak menutup kemungkinan
adanya penyimpangan dari aturan vang ada, Kkarena adanya
perubahan waktu atau masa yang memaksa para ulama figh
untuk menganalisa kembali aturan-aturan tersebut.

Di desa Cintajaya, Lakbok, Ciamis Jawa Barat, gadai
tanah sawah lebih dikenal dengan sebutan ngajual akad

atau gade. Dalam pelaksanaannya ditemukan ketidaksesuaian

2)Al-Bagarah (2): 283.



antara gade di desa Cintajaya dengan gadal yang telah
diatur dalam berbagai kitab figh. Dalam kitab-kitab figh
tersebut, para ulama telah menetapkan suatu aturan bahwa
murtahin tidak dibenarkan (dilarang) memanfaatkan barang
gadai. Dalam berbagai literatur keislaman, lebih Jauh
dijelaskan bahwa barang gadai tersebut tidak boleh diambil
manfaatnya, baik yang dilakukan oleh pemilik barang gadai
tersebut (rahin) maupun yang dilakukan oleh penerimanya
(murtahin). Hal 1ini karena rahin tidak memiliki barang
gadal tersebut secara sempurna, yamg memungkinkan ia
sewaktu-waktu melakukan perbuatan hukum atas barang milik-
nya 1itu, seperti menjual, mewakafkan, menghibahkan dan
lain-lain. Sedangkan murtahin hanya berhak pada keadaan
atau sifat kebendaannya yang memilikir atau mempunyai
nilai, bukan padaﬁguna dan pemanfaatan atau pemungutan
hasilnya. Namun demikian jika barang gadai tersebut menge-
luarkan hasil, maka hasil tersebut menjadi milik daripada
pemilik barang (réhin).a)

Sedangkan tradisi yang berlaku di desa Cintajaya
tersebut yaitu ketika rahin dalam kesulitan keuangan dan
kemudian ia mengambil keputusan untuk menggadaikan sawah-
nya kepada seseorang yang mampu membantu mengatasi ke-
sulitan-kesulitannya (murtahin), maka pada saat itu ter-

Jadilah tawar menawar tentang berapa uang yang dibutuhkan-

S)ﬁ. Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Utang
Piutang, dan Gadai, (Bandung: Al Ma“arif, 1983), hlm. 56-
58.



nya dan berapa luas sawah yang akan digadaikannya kepada
murtahin. Setelah tercapail kesepakatan antar keduanya maka
pada saat itu juga beralihlah hak pakail dan hak memungut
hasil panen atas tanah sawah tersebut, sampail kemudian
ditebus kembali oleh rahin dengan cara melunasi hutangnya
pada saat yang telah ditentukan ketika terjadl transaksi
gadail tanah sawah itu. Kesepakatan yang terjadi bisa untuk
satu kali panen atau dua kali panen, tergantung seberapa
besar hutangnya dan seberapa luas tanah sawah vyang di-
garapnya. Dan Jika telah sampail saat yang telah disepakatl
tersebut rahin belum bisa mengembalikan utangnya, maka
murtahin meneruskan penggarapan sawahnya sampal rahin
mempunyai kelonggaran uang untuk melunasi hutangnya itu.
Desa Cintajaya merupskan desa yang sangat subur
untuk Jenis pertanian , khususnya padi. Hamparan tanah
persawahan yang sangat luas membentang, memisahkan satu
kampung dengan kampung yang lainnya dan bahkan memisahkan
desa Cintajaya dengan desa sebelahnya yaitu desa Cinta-
ratu. Perairannya yang sangat bagus, eebagal daerah vyang
dilintasi seungali Citanduy merupakan daerah yang sangat
potensial dan produktif dengan penduduk yang mayoritas
adalah petani dan beragama Islam itu, tidak ada vyang
mengetahui secara pasti kapan tradisi gadai sawah ini
dimulai, namun yang pasti penduduk desa tersebut lebih
suka menggadaikan tanah sawahnya ketika mereka sedang
dalam kesulitan atau dalam keadaan yang sangat mendesak

untuk segera mendapatkan uang dalam jumlqh vang besar. Hal



ini esangat menarik minat penyusun untuk meneliti- dan
menganalisa alasan mereka, bagaimana praktek gadai tanah
sawah tersebut sesungguhnya dan bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap tradiei tersebut. Selain itu apa saja
kemaslahatan yang mereka terima dengan adanya praktek
gadal seperti yang biasa dilakukan oleh penduduk desa
Cintajaya dan juga mafsadah-nya sebagai konsekwensi dari
pelaksanaan tradisi gadai ini. Inilah dua point pokok
permasalahan yang akan penyusun bahas dalam penyusunan
penelitian ini.

Syariat Islam melarang pemanfaatan barang gadai
oleh murtahin karena disamping murtahin bukan pemiliknya
sehingga 1ia tidak berhak memanfaatkannya juga karena hal
tersebut mengandung unsur eksploitasi dari yang kaya
kepada yang miskin. Namun demikian realitanya sekarang
ini, masihkah hal tersebut relevan dengan situasi dan
kondisi seperti sekarang ini, dimana situasi perekonomian
dan perkembangan nilai mata uang yang selalu berubah,
khususnya Indonesia yang lebih sering mengalami inflasi
nilai mata uangnya yaitu rupiah atas mata uang asing,
seperti dolar Amerika, pound sterling, yen Jepang dan yang
lainnya. Dengan kondisi yang ada pada saat ini adilkah
bagi murtahin jika pada saat la meminjamkan uangnya kepada
rahin, nilai mata uangnya masih tinggi tetapi pada saatnya
dikembalikan nilai mata uvang sedang merosot, perekonomian
sedang kacau dan tidak stabil, jadi jumlah sama tetapi

nilainya jauh terkurangi, jauh berbeda. Apalagi jika rahin



meminjamnya untuk usaha dan ternyata usahanya berkembang
dengan pesat. Disatu pihak murtahin tidak mendapatkan
apapun bahkan rugi, sementara dipihak lain meraup ke-
untungan yang besar lantaran uang yang dipinjamkannya.
Jika dilihat dari hal-hal tersebut diatas ,», ada semacam
ketimpangan, ketidak adilan dan ada unsur eksploitasi dari
rahin kepada murtahin. Dengan adanya “illat atau alasan—
alasan tersebut diatas bisakah ngajual akad atau gade
sepertl yang telah mentradiei di desa Cintajaya tersebut
dilegaliesasikan menjadi tradisi yang diperbolehkan oleh

gyara’.

B. Pokok Masalah

Dengan melihat latar belakang tersebut di atas, maka
dapatlah dirumuskan beberapa pokok masalah yang akan
dibahas dalam penyusunan skripsi ini, vailtu:

1. Bagaimana pandangan hukum Islam tgrhadap praktek
ngajual akad atau gadé yang terjadi di[desa Cintajaya,
Lakbok kabupaten Ciamis Jawa Barat.

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang pemanfaatan
barang gadal yang dilakukan oleh murtahin di desa
Cintajaya tersebut ditinjau dari segi maslahah dan

mafsadah-nya.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktek



ngajual akad yang terjadi di desa Cintajaya, Lakbok
kabupaten Ciamis Jawa Barat.

b. Menjelaskan pandangan hukum Islam tentang pemanfaat-
an barang gadai yang dilakukan oleh murtahin di desa
Cintajaya ditinjau dari segi maslahah dan mafsadah-
nya.

2. Kegunaan

a. Sebagai sumbangsih penyusun kepada dunia ilmu penge-
tahuan hukum, khususnya hukum Islam dalam masalah
gadal tanah sawah. Terutama dalam hal remanfaatan
barang gadai oleh penerima barang gadai tersebut
(murtahin).

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam kajian figh kontem-
porer dalam masalah pemanfaatan bafang gadai oleh
murtahin , dalam hal penetapan suatu hukum berdasar-
kan teori “urf.

c. Sebagai gambaran tentang adanya suatu tradisi di
suatu masyarakat yang membutuhkan kepada suatu
kepastian hukum tentang boleh atau tidaknya tradisi

tersebut dilakukan.

D. Telaah Pustaka

Sebelum melaksanakan penelitian lapangan 1lebih
lanjut, untuk menyelesaikan persoalan diatas, penyusun
akan melihat dan menelaah buku-buku yang akan menjadi
dasar pijakan bagi penelitian nanti.

Imam sudiyat dalam bukunya yang berjudul: Hukum Adat



sketsa asas menyebutkan bahwa ngajual akad atau gade
adalah:
Menyerahkan tanah untuk menerima pembayaran sejumlah
uang secara tunail, dengan ketentuan : si penjual
tetap berhak atas psggembalian tanahnya dengan Jjalan
menebusnya kembali.
Sementara gadail dalam Hukum Iglam sebagaimana vang

didefinisikan oleh Dr. Wahbah az-Zuhaili adalah

Dan pengertian yang tidak jauh beda juga diberikan
oleh as-Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh as-Sunnah, sebagai
berikut :
Al s e RSy p 1 Jin 43 Lo o

O M kfhdﬁn__aJas—l_, hrJAJlLfﬂ::Ja—l

-

6)

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa apabila
orang ingin berhutang dengan orang lain, Ia menjadikan
barang miliknya baik berupa barang bergerak ataupun barang
vang tidak bergerak berada dibawah kekuasaannya (pemberi

pinjaman) sampai ia bisa melunasi hutangnya.7)

4)Imam Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, cet. 2,
(Yogyakarta: Liberty, 1981), hlm. 28.

9)Wahbah az-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), V: 180.

S)Sayyid Sablq, Figh as-Sunnah, (Semarang: Toha
Putre; t.t.); 1EIz: 1B7T.

) 1bid.
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Agar gadai itu sah menurut hukum Islam, maka diper-
lukan adanya rukun dan syarat gadail. Sementara itu prukun
gadal meliputi
1. Subyek akad (penggadai dan penerima barang gadai).

2. Sigat akad (ijab gabul antara penggadai dan pemegang
barang gadai).

3. Obyek akad (barang yang digadaikan).

4. Adanya hutang.a)

Masing-masing rukun tersebut di atas mempunyai
syarat-syarat tertentu, untuk subyek akad disyaratkan
cakap dalam melakukan tindakan hukum dan keduanya melaku-
kan akad dengan kerelaan 9). Sementara syarat sigat akad
adalah:

1. Adanya persesuaian antara ijab dan qabul pada suatu
obyek akad.

2. Adanya hubungan antara ijab dan qabul dalam satu
majlis.10)

Ijab dan qabul tersebut di atas merupakan tanda
adanya kerelaan dari kedua belah pPihak, baik 1jab dan
qabul tersebut diungkapkan lewat lisan, tulisan, maupun
lewat 1isyarat, sebagaimana vyang telah dikemukakan oleh

Prof. Dr. Hasbi ash-Shiddieqy sebagai berikut:

B)A. Azhar Basyir, Hukum TEIEM, oy hlﬁ. 51.
9 Ibid.
10)sayyid sabiq, Figh..., ITI: 112.
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Akad adalah perikatan antara 1ijab dengan qabul
secara vyang dibenarkan syara’, yang menetapkan
keridlaan kedua belah pihak. Gambaran yang menerang-
kan maksud diantara kedua belah pihak itu dinamakan
ijab dan gqabul. Ijab adalah permulaan penjelasan
yang terbit dari salah seorang yang berakad, untuk
glapa saja yang memulainya. Qabul adalah yang terbit
dari tepl yang lain ses&?§h adanya ijab buat me-
nerangkan persetujuannya.

Syarat bagl obyek akad ada 3 macam, yaitu :

1. Merupakan benda bernilai menurut ketentuan hukum
Syara”.

2. Sudah wujuh pada waktu perjanjlian terjadi.

3. Mungkin diserahkan seketika kepada murtahin.
Sementara mengenail hutang, disyaratkan benar-benar
telah menjadi tanggungan rahin atau merupakan suatu
hutang yang telah Jelas.lZ)

Para Ulama figh telah ijma” bahwa gadai itu di-
syari”atkan wuntuk Jjaminan hutang, akan tetapi mereka
berbeda pendapat Eentang sejauhmana Jaminan 1tu dapat
dipergunakan, yang mengakibatkan perbedaan tentang hukum
pemanfaatan barang gadaian 13)

Pada dasarnya barang gadal tidak boleh diambil
manfaatnya, baik oleh rahin sebagal pemilik barang, maupun
oleh murtahin eebagai pemegang barang gadai. Kecuall

apabila mendapat izin dari masing-masing pihak yang ber-

1D)Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah,
(Jakarta: Bulan bintang, t.t.), hlm. 21-22.

12)p. Azhar Basyir, Hukum Islam..., hlm. 52.
13)Syaikh Mahmud Syaltout, Syaikh M. Ali as-Sayis,

Perbandingan Mazhab dalam Masalah Figh, Alih Dbahasa H.
Iemuha, cet. 5, (Jakarta: Bulan-bintang, 1989), hlm. 310.
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sangkutan. 14)

Mengenai pemanfaatan barang gadai oleh murtahin, Jjika
rahin tidak bisa mengizinkan, agar marhtin Jjangan sampai
~tidak berfungsi, dapat diadakan ketentuan yang memaksa
rahin untuk mengizinkan, tetapi hak rahin untuk
ikut menikmati hasilnya tetap diperhatikan.ls)
Dalam kitab Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah dijelaskan
bahwa ulama-ulama Syafl’iyah mengatakan:
090, 1 e 0 g2 A toin 3 G G lia 190 0 L
16)
bﬁ}gtu;.;wuinu%c;}-i,;,pﬂ Kol b
Dengan adanya ketentuan tersebut diatas, Jjelaslah
bahwa yang berhak mengambil manfaat barang yang digadaikan
itu adalah orang yang menggadaikan barang (rahin)dan bukan
orang yang menerima.barang gadai (Murtahi?). Walaupun yang
memiliki hak untuk mengambil manfaat dar. barang Jaminan
atau barang gadai itu adalah rahin, Namun kekuasaan barang
Jaminan ada di tangan murtahin. Hanya pada waktu barang
tersebut diambil manfaatnya, kekuasaan wuntuk sementara
waktu berpindah atau beralih kepada rahin.

Dasar dari pendapat para ulama Syafi“iyah tersebut

14)p. Azhar Basyir, Hukum Islam..., hlm. 176.

19)4. Masjfuk zuhdi, Masail Fighiyah Kapita Selekta
Hukum Islam, ed. 11, cet. 8, (Jakarta: CV. Haji Masagung,
1994), hlm. 119.

16) Abdurrahman al-JazIiri, Al-Figh “Ala al-Mazahib al-
Arba’ah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), II: 333.
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di atas adalah hadis rasulullah SAW. sebagal berikut:

17) = ot %1}£==’.f‘£}Jb[fh

Jaminan dalam gadai-menggadai itu  berkedudukan
sebagal kepercayaan atas utang bukan untuk memperoleh laba
atau keuntungan, karena Jika diperbolehkan pengambilan
manfaat oleh murtahin , berarti membolehkan mengambil
manfaat kepada bukan pemiliknya dan hal tersebut tidak
dibenarkan oleh syara”.

Dengan uralan-uraian tersebut diatas, jelaslah bahwa
manfaat barang gadal adalah milik orang yang menggadaikan
barangnya. Namun demikian ada saat di mana murtahin
diperbolehkan mengambil manfaat barang gadai yaitu pada
saat barang gadal tersebut membutuhkan biaya pemeliha-
raan, maka diperbolghkam mengambil manfaat atau hasil dari
barang gadal itu secukupnya, untuk mengganti biaya pemeli-
haraan. 18)

Dari berbagai uraian tersebut diatas, dapat di-
simpulkan bahwa manfaat barang gadai adalah hak rahin
sebagai pemilik barang gadal dan bukan oleh murtahin,

karena selain murtahin bukan pemilik barang gadal Juga

karena hal tersebut mengandung unsur eksploitasi dari yang

17)Imem Syafi‘I, AI-Umm, cet. 1. (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1993), III: 145. Hadis dari Sufyan dari
Anas dari Abi Salih dari Abi Hurairah.

18)Ibnu Qudameh, Al-Mugni 11 Ibn Qudamah, (Riyad:
Maktabah al-Riyad al-Hadis, t.t. ), IV: 427.
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kaya kepada yang miskin, dan unsur anisya atau zalim.

E. Kerangka Teoretik

Dalam menyelesaikan permasalahan yang telah penyusun
paparkan diatas, penyusun akan menggunékan pola pikir
sebagaimana yang akan disebutkan dibawah ini.

Selain teori rahn (gadai) yang bersumberkan pada al-
Qur*an dan al-Hadis, penyusun juga menggunakan teori “urf
atau adat istiadat di suatu tempat yang Jjuga merupakan
salah satu sumber penetapan hukum Islam untuk memecahkan
permasalahan pemanfaatan barang gadai oleh murtahin di

desa Cintajaya. Dasar teori “urf atau adat antara lain

yaitu :
- .armm Al
19) -
'a;ﬁi:xﬂtyzL;uﬁfﬂ[jghlqfﬂ&:-si{jg_éijéﬁﬁfﬂ
20)

Gadai merupakan salah satu bentuk mu’amalah dan
dalam pelaksanaannya tidak dapat lepas dari prinsip-
prinsip mu’amalah sebagaimana tersebut di bawah ini:

1. Pada dasarnya segala bentuk mu amalah adalah mubah,
kecuali yang ditentukan lain oleh al-Qur an dan sunah
rasul.

2. Mu’amalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengan-
dung unsur-unsur paksaan.

19)Asdmuni A. Rahman, @Qaidah-gaidah Figqh, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), hlm. 35.

20)Nasrun Harun, Ushul Figqh I, cet. 1, (Jakarta:
Logos, 1996), hlm. 143.
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3. Mu’amalah dilaksanakan atas dasar pertimbangan men-
datangkan manfaat dan menghilangkan madarat dalam hidup
bermasyarakat.

4. Mu’amalah dilakeanakan dengan memelihara nilai keadil-
an, menghindari unsur—-unsur penganiayaaai unsur-unsur
pengambilan kesempatan dalam kesempitan. )

F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data yang Jelas (valid) dalam
penelitian ini, penyusun menggunakan klasifikasi peneliti-
an sebagal berikut:
1. Jenis penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini penyusun mengguna-
kan Jenis penelitian lapangan yaitu penelitian yang
sumber datanya daril lapangan yang didukung oleh data
literatur.
2. Tipe penelitian
Tipe penelitian yang penyusun gunakan adalah
deskriptif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan dan menganalisa secara obyektif
mengenal gejala tertentu dalam rangka untuk mengadakan
perbaikan terhadap permasalahan yang dihadapi
sekarang.zz)
3. Pendekatan
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian

ini adalah:

a. Pendekatan normatif, yaitu dengan cara mendekati

21)A. Azhar PRasyir, Asas-asas Hukum Mu“amalah,
(Jakarta: FH UII, 1990), hlm. 10,

22)gutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 22,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1990), I: 3
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masalah yang telah diteliti, apakah dibenarkan atau
tidak.

b. Pendekatan sosial budaya, yaitu pendekatan lewat
teori kemasyarakatan dengan memperhatikan adat yang
berlaku di wilayah penelitian.

4.Metode pengumpulan data

a. Observasi.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.za)

ini penyusun gunakan untuk memperoleh data yang
diperlukan baik langsung maupun tidak langsung.

b. Wawancara.

Ini dilekukan sebagai pelengkap untuk memperoleh
data dengan memakai pokok-pokok wawancara sebagai
pedoman agar wawancara menjadi terarah. Wawancara
ini penyusun tujukan kepada pihak penggadai dan
penerima barang gadal juga para tokoh masyarakat
serta aparat desa agar wawancara ini menjadi lebih

kuat.

5. Analisis data

Setelah data terkumpul, penyusun menganalisa
data-data tersebut dengan cara induksi, yaitu cara

menganalisa data-data yang bersifat khusus untuk di-

generalisasikan menjadi kesimpulan yang bereifat umum.

28) 1bid., hlm. 136.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami ekripsi ini, maka
sebagai gambaran garis besar dari keseluruhan bab yang ada
perlu dikemukakan sistematika pembahasan sebagail berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, meliputi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan gambaran umum tentang gadai yang
terjadi di desa Cintajaya,Lakbok, Ciamis, jawa barat yang
meliputi pengertian gadai dan proses terjadinya gadai,
motivasi masyarakat dalam melaksanakan gadai, kedudukan
sawah gadal dan pemanfaatannya, dan dampak gadai bagi
kedua belah pihak.

Bab ketiga adalah landasan teori tentang gadai dan
‘urf dalam hukum Islam, yang terdiri dari dua sub bab. Sub
bab yang pertama adalah gambaran umum tentang gadai, yang
berisi pengertian gadai dan dasar hukum gadai, syarat dan
rukun gadai, serta pemanfaatan barang gadai. Sub bab yang
kedua adalah gambaran umum tentang ‘urf yang berisi peng-
ertian “urf, macam-macam ‘urf, kehujjshan “‘urf, syarat-—
syarat “urf dan kaideh-kaidah yang berhubungan dengan
b/ o

Bab keempat adalah analisis gadai tanah sawah di
desa Cintajaya, Lakbok, Ciamis, Jawa barat serta pe-
manfaatan barang gadai oleh murtahin ditinjau dari segi
maslahah dan mafsadahnya.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan

dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menjabarkan dan menganalisa skripsi

ini, maka penyusun dapat wmengambil kesimpulan sebagai

berikut

1.

Dari segi rukun dan syarat gadal yang ada di desa
CintajJaya esudah sah atau sudah betul, tetapl dari
remanfaatan barang gadal tidak dibenarkan dalam hukum
Islam karena terdapat penyvelewengan atau melenceng dari
aturap-aturan vyang telah digariskan dalam syari’at
Islam. Jadi tradisi yang berlaku termasuk ke dalam
kategori “urf yang fasid dan bertentangan dengan nas.

Oleh karena itu dilarang untuk diamalkan.

. Tradisl pemanfaatan tanah sawah gadal di desa CintalJaya

ditinjau dari segi maslahah dan mafsadahnya ternyata
terdapat mafsadah atau madarat bagi rahin walaupun
rahin sudah merelakannya dan murtahin tidak mensyarat-
kan adanya persyaratan tersebut pada saat akad gadail
terjadi., Tetapi demi untuk menjaga nilai-nilai keadilan

bhagi rahinpn, waka pemanfaatan secara penuh seperti yang

terjadi di desa Cintajaya tidak dibenarkan atau tidak

dapat ditolerir.

87
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B. Saran-Saran

Saran-saran yang akan penyusun berikan adalah untuk

masyarakat secara umum dan untuk penduduk desa Cintajaya

secara khusue. Saran-saran teresebut adalah sebagal beri-

kut.:

Hendaklah para pemuka masyarakat yang dalam hal ini
adalah para ulama setempat, agar lebih sering memberi-
kan pengaraban atau informasi mengenai hukum gadai
dalam JIelam dan hukum-hukum tentang cara-cara bermu a-
malah secara balk dan benar sehingga masyarakat dapat
terhindar dari kesalahan—-keesalahan.

Kepada rahin dan murtahin, selaln kepercayaan yang
mereka wmwiliki Dbersama, hendaknya dalam bertransaksi
gadai tanabh sawah menggunakan catatan yang ditandatan-
ganl mereka berdﬁa sebagai bukti otentik jika di antara

mereka berdua terjadi perselisihan.

. Pemanfaatan tanabh esawah gadal secara penuh adalah

dilarang di dalam bukum Islam, akan tetapi kalau
sekedar untuk ongkos perawatan tidaklah mengapa atau
bisa Jadi dibuat perjanjian bagl hasil bagl keduanya
dengan ketentuan setengah, sepertiga atau dua pertiga
bagian bagi salah satu dari keduanya setelah dipotong
ongkos perawatan dan seterusnya dengan menggunakan
sistem muzara’ah ataupun mukhabarah yaitu bibit berasal

dari pemilik tanah sawah atau sebaliknya yaitu bibit
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berasal dari penggarap (murtahin) tergantung kesepatan

antara rahin dan murtahin tersebut.

Kepada masyarakat secara umum, agar supaya lebih
erhatikan aturan-aturan syari‘at agama Islam
bermu’amalah, khususnya gadai tanah sawab agar
melenceng dari ketentuan-ketentuan nas.

Sistem muzara“ah atau mukhabarah biga dijadikan

memp-

dalam

tidak

alter-

natif Jain untuk menutup kerugian dan biaya perawatan

Juga untuk menegakkan nilai-nilai keadilan.
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